
 

ABSTRAK 

 
 

MUHAMMAD NUR TAMIR. Perbandingan Penggunaan Koagulan Poly 
Alumunium Chloride (PAC) dan Alumunium Sulphate (Tawas) Cair Pada Proses 
Pengolahan Air Bersih di Perudam Tirta Kencana Kota Samarinda (di bawah 
bimbingan WARDATUL HIDAYAH). 

Poly Alumunium Chloride (PAC) Dan Poly Alumunium Sulphate (tawas) 
pada umumnya dimanfaatkan sebagai proses pengolahan air. Salah satu 
permasalahan dimana masyarakat sebagai aktor utama dan sekaligus sebagai 
penanggung jawab pelaksanaan kegiatan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk perbandingan penggunaan Poly Alumunium Chloride (PAC) dan Poly 
Alumunium Sulphate (Tawas) untuk menentukan efektifitas koagulan PAC dan 
Tawas cair dalam proses koagulan-flokulasi. 

Penelitian dilaksanakan PERUMDAM TIRTA KENCANA (LAB INDUK) JL. 
Cendana, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, mulai dari pengerjaan proposal, dan 
serta dilakukan pengujian perbandingan koagulan penggunaan Poly Alumunium 
Chloride (PAC) dan Poly Alumunium Sulphate (TAWAS) di lakukan di Perumdam 
Tirta Kencana LAB INDUK. 

Hasil penelitian ini membandingkan koagulan tawas dan PAC 
menggunakan air baku/ air sungai mahakam mencari efektivitas, dari hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada masing-masing parameter dengan 
bahan koagulan Poly Alumunium Chloride (PAC) dan Poly Alumunium Sulphate 
(Tawas), hasil di peroleh ulangan 1 tawas dengan dosis 30mg/l dengan 
parameter Kekeruhan 2.39 NTU,TDS 43.09mg/l hasil di peroleh PAC dengan 
dosis 15mg/l dengan parameter kekeruhan 3.79 NTU,TDS 26.67mg/l, tentang 
persyaratan kualitas air minum dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 
492/MENKES/PER/IV/2010. 

Kata kunci : Poly Alumunium Chloride (PAC), Poly Alumunium Sulphate (Tawas) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

Program air bersih dan sanitasi berbasis masyarakat merupakan salah 

satu program unggulan pemerintah pusat yang menggunakan pendekatan 

berbasis masyarakat, dimana masyarakat sebagai aktor utama dan sekaligus 

sebagai penanggung jawab pelaksanaan kegiatan tersebut. Partisipasi 

masyarakat merupakan bentuk kepedulian terhadap kualitas lingkungan, seperti 

ikut serta dalam segala bentuk macam,seperti ikut serta dalam kegiatan dalam 

kegiatan kerja bakti dalam menjaga dan membersihkan saluran air. Dengan 

adanya kepedulian dan partisipasi dari masyarakat tersebut, maka lingkungan 

pemukiman akan tetap terjaga keindahan, dan kelestarian dan kebersihannya 

(Anggaraini, C, 2020). 

Perumdam Tirta Kencana adalah salah satu infrastruktur penting yang 

digunakan untuk memproses air baku menjadi air bersih untuk konsumsi. 

Namun, untuk memastikan air yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan, diperlukan penggunaan bahan pengendap seperti tawas (Aluminium 

Sulfat) dan PAC (Poly Aluminium Choride). Bahwa kedua bahan pengendap ini 

mencari efektifitas dan kekeruhan yang berbeda dalam mengurangi kekeruhan 

air dinyatakan dalam NTU (Nephelometric Turbidity Unit), namun belum ada 

penelitian yang secara khusus membandingkan kinerja keduanya di Perumdam 

Tirta Kencana Kota Samarinda. 

Pada proses koagulasi-flokulasi yang perlu diperhatikan adalah jenis 

koagulan, jenis partikel dan kualitas air baku. Karena dengan proses ini partikel 

koloid penyebab kekeruhan yang stabil dibuat menjadi tidak stabil, partikel koloid 

antara lain, yaitu tanah liat, lumpur, virus, bakteri, dan partikel organik. Jenis 

koagulan tersebut antara lain Tawas, Poly Alumunium Chloride (PAC). Poly 



 

 
Alumunium Chloride (PAC) adalah suatu persenyawaan organik kompleks. 

Alumunium Sulfat atau Tawas merupakan koagulan yang paling banyak 

digunakan karena bahan ini mudah di dapatkan di pasarannya serta mudah 

penyimpanannya. Penggunaan kedua jenis koagulan ini tersebut belum 

dilakukan analisis terhadap efektifitas. Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis hal tersebut. Dengan demikian penelitian ini dilakukan di 

Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda, dengan menggunakan koagulan PAC 

dan Tawas cair pada proses koagulasi-flokulasi yang bertujuan untuk 

mengetahui koagulan efektif antara PAC dan Tawas cair berdasarkan parameter 

yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektifitas koagulan PAC 

dan tawas cair dalam proses koagulan-flokulasi. 
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